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abstrak

Karet merupakan salah satu limbah padat yang terbuat dari bahan yang 

fleksibel dan akan menimbulkan masalah apabila tidak ditanggulangi 
Ilal inilah yang melatarbelakangi pemanfaatan bahan limbah karet ban luar bekas

sebagai bahan ganti agregat kasar dalam campuran aspal.
Adapun pemanfaatannya dengan cara karet ban luar bekas karet ban luar 

bekas tersebut dibuat menjadi agregat kasar dengan cara dipotong-potong menjadi 

«bentuk dadu. Pemotongan karet ban luar bekas ini dilakukan dengan proses manual 

dimana karet ban luar bekas yang telah bersih tadi diiris dengan menggunakan pisau 

sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan.
Agregat normal yang akan dicampur dengan agregat dari karet ban luar bekas 

16% ditimbang dengan berat ± 1200 gram dalam kondisi padat (suhu ruang). Agregat 
. normal dipanaskan dengan cara digoreng dengan suhu konstan ±110 °C. Pada saat 

bersamaan, aspal dipanaskan hingga mencapai suhu 180 ± 5 °C. Setelah itu kedua 

bahan tersebut dicampur hingga menjadi suatu campuran yang homogen, dimasukkan 

ke dalam celakan dan setelah itu campuran tersebut siap untuk diuji. Sampel yang 

akan dibuat dibagi berdasarkan kadar aspal dalam campurannya, yang dimulai dari 

kadar 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan terakhir 7%.

Setelah benda uji benar-benar siap, selanjutnya dilakukan pengujian Marshall 

sehingga didapat nilai kadar optimum. Dari kadar optimum ini kita dapat 

membandingkan apakah campuran agregat karet ban luar layak untuk digunakan 

di lapangan.

secara cermat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu masalah besar yang dihadapi negara berkembang pada saat ini yaitu 

kebutuhan akan jalan. Pembuatan ataupun peningkatan jalan tersebut tentunya 

membutuhkan bahan-bahan konstruksi perkerasan jalan raya yang tidak sedikit. Salah 

satu bahan yang sering dipakai pada konstruksi perkerasan jalan raya yaitu agregat. 

Agregat yang dipakai untuk konstruksi perkerasan jalan raya terdiri dari dua jenis, 

yaitu agregat kasar dan agregat halus. Masalah yang nantinya akan ditimbulkan 

dalam hal pengadaan agregat pada masa yang akan datang khususnya agregat kasar 

yaitu berkurangnya sumber-sumber penghasil agregat kasar tersebut, diakibatkan 

permintaan untuk pelaksanaan konstruksi perkerasan jalan raya dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Memperhatikan masalah yang dihadapi diatas. maka difokuskan 

mulai dari sekarang untuk mencari alternatif sumber-sumber lain yang dapat dipakai 

untuk menggantinya. Disini, penulis melakukan pengujian terhadap limbah dari 

potongan karet ban luar bekas yang akan digunakan sebagai bahan pengganti 

sebagian agregat dalam campuran aspal pada lapisan A'l'B.

ATB (Asphalt Treated Base) dapat diartikan sebagai bagian dari lapis pondasi 

perkerasan yang terdiri dari campuran agregat kasar yang berupa batu pecah, agregat 

halus yang berupa pasir alam dan abu batu yang berasal dari mesin pemecah, filler 

dan aspal keras dengan perbandingan tertentu, dicampur dan diproses di Asphalt 

Mixing Plant (AMP) dengan suhu berkisar antara 110°C-150°C dan dipadatkan 

dalam keadaan panas (minimal 100°C saat dihamparkan).

Dalam konstruksi perkerasan jalan raya, fungsi ATB yaitu sebagai bagian 

untuk meneruskan dan menyebarkan beban ke bagian struktur jalan dibawahnya yang 

merupakan lapisan pondasi.
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1.2 Perumusan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui hasil dari campuran yang 

karet ban luar bekas 16% pada campuran aspal AC 60/70menggunakan potongan 
berdasarkan perbandingan volume, dengan melakukan pengujian agregat dan aspal

yang dilakukan sesuai dengan spesifikasi Bina Marga.
Selelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhir pengujian dilakukan 

Marshall Tesi dan Canlabro Scaterring Loss Tes/ untukpengujian dengan
mengetahui nilai dari kekuatan campuran tersebut apabila nantinya dipakai pada

konstruksi perkerasan jalan raya.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini bertujuan untuk:

1. Memanfaatkan limbah potongan karet ban luar bekas sebagai salah satu bahan 

alternatif konstruksi perkerasan jalan raya.
2. Untuk mendapatkan hasil dari campuran potongan karet ban luar bekas 16% 

sebagai pengganti agregat kasar dengan campuran aspal melalui Marshall Test 

dan Canlabro Seale r ring Loss Tesi.

1.4 Metodologi Penelitian

Beberapa metode yang dipakai dari pengujian yang telah dilakukan yaitu 

dimulai dari studi literatur dan persiapan material serta alat-alat yang dipakai pada 

pengujian yang dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian terhadap material 

dasar campuran yaitu agregat normal baik halus maupun kasar, aspal, dan agregat 

dari potongan karet ban luar bekas. Sampel yang akan dibuat nantinya dibagi dalam 2 

jenis yaitu sampel dengan campuran tanpa penambahan agregat kasar dari potongan 

karet ban luar bekas dan sampel dengan penambahan agregat kasar dari potongan 

karet ban luar bekas 16%. Masing-masing sampel yang telah dibuat dilakukan 

pengujian Marshall, dan Canlabro Scaterring Loss ditentukan kadar aspal 

optimumnya. Hasil yang didapat dianalisa dan dibandingkan antara campuran tanpa
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penambahan agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas dan campuran dengan 

penambahan agregat kasar dari potongan karet ban luar 16%. Hasil yang telah didapat 

dievaluasi untuk dibuat dalam bentuk Laporan lugas Akhir dan dibuat kesimpulan 

apakah campuran dengan penambahan agregat kasar dari potongan karet ban luar 

bekas 16% dapat dijadikan sebagai bahan alternatif untuk konstruksi perkerasan jalan 

raya.

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan
Pada penelitian ini, yang dilihat adalah pengaruh penggantian sebagian 

agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas terhadap kekuatan dan ketahanan 

campuran aspal AC 60/70.

Pengujian yang telah dilakukan yaitu pengujian agregat, aspal serta Marshall 

Tesi dan Cantabro Scaterring Loss Tesi dan didapat kadar aspal optimum. Hasil 

yang telah didapat kemudian dianalisa dengan membandingkan antara campuran 

aspal tanpa agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas dengan campuran aspal 

dengan agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas. Pada penelitian ini, penulis 

tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim terhadap keawetan campuran agregat kasar 

yang terbuat dari potongan karet ban luar bekas.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan Laporan Tugas Akhir yang dibuat ini terdiri dari 5 bab secara 

sistematis dan berurutan, seperti yang diuraikan dibawah ini:
BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, 

ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang informasi-informasi yang bersilat umum yang

telahdidapat dari literatur-literatur serta penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya tentang karet.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang pengujian-pengujian serta metode-metode yang 

dilakukan di laboratorium yang meliputi pengujian agregat, aspal, dan 

Marshall Tesi dan Cantabro Scaterring Loss Tesi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang analisa dan pembahasan dari hasil penelitian di 

laboratorium, berupa data-data pengujian material, aspal, Marshall Tesi dan 

Cantabro Scalerring Loss Tesi, lalw dievaluasi apakah sesuai dengan 

spesifikasi dari Bina Marga serta membandingkan antara campuran tanpa 

agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas dengan campuran yang 

memakai agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas 16%.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan tahapan akhir dari penulisan skripsi yang berisi tentang 

kesimpulan dari hasil analisa bab sebelumnya serta saran-saran yang 

dianggap bermanfaat untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya.
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